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ABSTRACT 
 
 

The dance work Halang is a choreographic work that departs from a folk 
story, namely the romance of Raden Inu Kertapati with Galuh Candra Kirana from 
the Kingdom of Dhaha who faces many obstacles. This study reveals two problems: 
(1) How is the creative process of creating the dance work of Halang? and (2) How 
is the form of the choreography of the dance work Halang?. This research uses a 
practice-based artistic research methodology. To dissect the problem of the creative 
process of creating the dance work using the theory 3R from Eko Supriyanto and 
creation by Alma Hawkins. Meanwhile to dissect the problem of choreographic form 
using the theory from Y. Sumandiyo Hadi. 

 
The research results show that the artistic process giving freedom of 

interpretation and creativity to anyone to realize ideas in the form of works. The 
dance work Halang is a work that Ninik Putri Yulianti worked on through a 
creative process by going through the stages of Re-Visiting, Re-Questioning, and 
Re-Interpreting. Then going through the creating stages, that are exploration, 
improvisation, composition, evaluation, rehearsal, and performing. 

 
The dance work Halang is presented in the form of a trio by one male dancer 

and two female dancers. This dance work is divided into four scenes. The intro scene 
is realized through a duet movement by Raden Inu Kertapati and Galuh Ajeng 
which expresses an atmosphere of tension. The first scene begins with a 
contemplation scene by Galuh Candra Kirana, which is an expression of self-
introspection. The second scene reveals a longing for Galuh Candra Kirana to 
Raden Inu Kertapati. The third scene is the emergence of an inner conflict in Galuh 
Candra Kirana in the form of feeling sad and angry because of the presence of Galuh 
Ajeng who tries to seize Raden Inu Kertapati. 
 
Keywords: Halang, creativity, and choreography. 
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ABSTRAK 
 

 
Karya tari Halang merupakan sebuah karya koreografi yang 

berangkat dari sebuah cerita rakyat yaitu kisah asmara Raden Inu Kertapati 
dengan Galuh Candra Kirana dari Kerajaan Dhaha yang menghadapi 
banyak rintangan. Penelitian ini mengungkap dua permasalahan, yaitu: (1) 
Bagaimana proses kreatif penciptaan karya tari Halang? dan (2) Bagaimana 
bentuk koreografi karya tari Halang?. Penelitian ini menggunakan 
metodologi penelitian artistik yang berbasis praktik (Practice Based 
Research). Untuk membedah masalah proses kreatif penciptaan karya tari 
menggunakan teori 3R oleh Eko Supriyanto dan hasil pemikiran Alma 
Hawkins. Sedangkan untuk membedah masalah bentuk koreografi 
menggunakan teori Y. Sumandiyo Hadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses artistik memberikan 
kebebasan penafsiran dan kreativitas kepada siapapun untuk mewujudkan 
ide-ide dalam bentuk karya. Karya tari Halang ini merupakan karya yang 
digarap Ninik Putri Yulianti melalui proses kreatif dengan melalui tahapan 
Re-Visiting, Re-Questioning, dan Re-Interpreting. Kemudian melalui tahap 
proses penciptaan yaitu eksplorasi, improvisasi, komposisi, evaluasi, 
rehearsal, dan pementasan. 

Karya tari Halang disajikan dalam bentuk trio oleh satu penari laki-
laki dan dua penari perempuan. Karya tari ini dibagi menjadi empat 
adegan. Adegan intro diwujudkan melalui gerakan duet oleh Raden Inu 
Kertapati dan Galuh Ajeng yang mengungkapkan suasana ketegangan. 
Adegan pertama dimulai dengan adegan perenungan oleh Galuh Candra 
Kirana yang merupakan pengungkapan sebuah intropeksi diri. Adegan 
kedua mengungkapkan sebuah kerinduan Galuh Candra Kirana kepada 
Raden Inu Kertapati. Adegan ketiga adalah munculnya konflik batin pada 
Galuh Candra Kirana berupa rasa sedih dan kemarahan karena hadirnya 
Galuh Ajeng yang mencoba merebut Raden Inu Kertapati. 

Kata kunci: Halang, kreativitas, dan koreografi. 
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